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Lecturer Team of the University of Computer Science and Technology
who held a 5R Training for 20 MSME actors in Sugihan Village,
Tengaran District, Semarang Regency. This training aims to improve
understanding and application of the 5R principles in the work
environment, so that MSMEs can operate more efficiently and increase
competitiveness. The methods used include theory sessions, discussions,
and questions and answers. The results of the training activities,
participants were able to absorb 80% of the material provided related
to the implementation of 5R, related to increasing awareness of the
importance of workplace organization, production efficiency, and
cleanliness and safety of the business environment. It is hoped that in
the future, participants through this training can provide real benefits
in increasing productivity and the quality of their products.
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Abstrak;

UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia, terutama dalam
penciptaan lapangan kerja dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun, banyak UMKM
menghadapi tantangan dalam efisiensi operasional dan pengelolaan tempat kerja. Konsep 5R
(Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, dan Rajin) merupakan salah satu metode yang terbukti mampu
meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan oleh Tim Dosen Universitas Ilmu Komputer dan Teknologi yang menyelenggarakan
Pelatihan 5R bagi 20 pelaku UMKM di Desa Sugihan, Kecamatan Tengaran, Kabupaten Semarang.
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan prinsip 5R di lingkungan
kerja, sehingga UMKM dapat beroperasi lebih efisien dan meningkatkan daya saing. Metode yang
digunakan meliputi sesi teori, diskusi, serta tanya jawab. Hasil dari kegiatan pelatihan, peserta
mampu menyerap 80% materi yang diberikan terkait penerapan 5R, terkait peningkatan kesadaran
akan pentingnya organisasi tempat kerja, efisiensi produksi, serta kebersihan dan keamanan
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lingkungan usaha. Diharapkan ke depannya, peserta melalui pelatihan ini dapat memberikan
manfaat nyata dalam peningkatan produktivitas dan kualitas produknya.
Kata Kunci: UMKM, Pelatihan 5R, Efisiensi Kerja, Pengabdian Masyarakat, Desa Sugihan

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki peran strategis
terhadap perekonomian nasional, sebagai penopang lapangan kerja dan penyedia barang dan jasa
yang penting bagi masyarakat sehari-hari (Hidayat, 2021). UMKM memegang peranan strategis
dalam pengembangan ekonomi, terutama di era pasca-pandemi, di mana mereka menjadi pilar
pemulihan ekonomi yang tangguh (Hidayat, 2021). Saat ini masih cukup banyak UMKM yang
menghadapi tantangan dalam efisiensi operasional dan manajemen tempat kerja. Sebagai bagian
dari upaya meningkatkan daya saing, pelatihan berbasis praktik 5R (Reduce, Reuse, Recycle,
Renew, and Redesign) dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengelolaan
sumber daya yang berkelanjutan. Salah satu cara untuk menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung efisiensi dan kenyamanan adalah melalui penerapan budaya kerja 5R (Suhendar et al.,
2022).

Metode 5R digunakan untuk membangun dan mempertahankan kondisi dan kualitas
optimal di dalam lingkungan kerja suatu organisasi (Arohman et al., 2023). Implementasi prinsip
5R dalam UMKM tidak hanya membantu dalam pengelolaan limbah, tetapi juga dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan inovasi produk. Sebuah penelitian oleh Yung menyatakan
bahwa mengadaptasi pendekatan berkelanjutan dalam proses bisnis, termasuk prinsip 5R, dapat
menghasilkan produk yang lebih ramah lingkungan dan meningkatkan daya saing (Yung, 2022).
Seiring dengan itu, penerapan konsep ini diharapkan dapat membudayakan kesadaran lingkungan
di kalangan pelaku UMKM dan masyarakat sekitarnya, yang pada gilirannya mendukung
pembangunan berkelanjutan yang lebih luas.

Para pelaku UMKM di Desa Sugihan, Kecamatan Tengaran, Kabupaten Semarang,
memiliki potensi ekonomi yang cukup besar dengan berbagai UMKM yang bergerak di sektor
pangan, khususnya makanan tradisional keripik dan jenang. Namun, berdasarkan observasi awal,
banyak pelaku UMKM di desa ini belum menerapkan prinsip 5R secara optimal. Keterlibatan
masyarakat dalam pengelolaan sumber daya secara komunal dapat meningkatkan kualitas hidup
dan keberlanjutan lingkungan. Oleh karena itu, melibatkan pelaku UMKM dalam pelatihan 5R
akan menciptakan sinergi positif untuk mencapai target-target sosial dan ekonomi desa, serta
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengurangan limbah.

Dari sudut pandang praktis, pelatihan 5R juga dapat diintegrasikan dengan pendekatan
berbasis komunitas. Sebuah studi menemukan keterlibatan komunitas dalam program
pengembangan ekonomi dapat menghasilkan dampak yang lebih signifikan terutama bila
mengutamakan partisipasi aktif dari anggota komunitas itu sendiri (Fleming et al., 2021). Model
keterlibatan yang bersifat inklusif ini memungkinkan adanya dialog dan pertukaran pengalaman
yang dapat memperkaya materi pelatihan 5R, sehingga relevan untuk kebutuhan lokal dan
tantangan yang dihadapi oleh UMKM.

Selanjutnya, menerapkan 5R pada UMKM tidak hanya berdampak positif terhadap
lingkungan, tetapi juga memberikan keuntungan ekonomi. Sebagaimana sebua temuan, bahwa
pengurangan limbah melalui prinsip 5R secara substansial dapat menurunkan biaya produksi dan
meningkatkan profitabilitas (Kambey et al., 2018). Hal ini mendorong UMKM untuk lebih inovatif
dalam menciptakan produk yang tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga memiliki nilai jual yang
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tinggi. Dengan demikian, pelatihan 5R menjadi sangat relevan untuk mengatasi masalah efisiensi
dalam pengelolaan biaya di kalangan UMKM.

Peningkatan keterampilan manajerial dan pemahaman konsep berkelanjutan di kalangan
pelaku UMKM juga dapat berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan desa. Pentingnya
kepemimpinan dan berbagi pengetahuan dalam meningkatkan kemampuan inovasi UMKM
(Kambey et al., 2018). Dengan pendekatan berbasis pelatihan dan pendampingan, diharapkan
pelaku UMKM dapat mengadopsi konsep 5R secara berkelanjutan dan menjadikannya bagian dari
budaya kerja mereka (Ahmad & Hendrasarie, 2023).

Dalam konteks lebih luas, pelatihan ini berkontribusi terhadap kebangkitan ekonomi pasca-
pandemi, dengan mendorong para pelaku UMKM untuk mengadopsi praktik berkelanjutan yang
mampu menarik perhatian pasar yang semakin sensitif terhadap isu lingkungan. Kolaborasi dari
tim dosen Universitas Sains dan Teknologi Komputer diharapkan mampu membawa perubahan
yang signifikan dalam pengelolaan bisnis UMKM di Desa Sugihan. Terakhir, kolaborasi antara
akademisi dan masyarakat sangat penting untuk memastikan bahwa pendekatan yang diambil
selaras dengan kebutuhan dan konteks lokal, seperti yang dirasakan dalam proyek-proyek
sebelumnya di bidang pengabdian masyarakat lainnya (Hardin et al., 2023).

2. METODE

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini terdapat empat tahapan antara lain:

a. Persiapan Awal
Melakukan Identifikasi kebutuhan UMKM di Desa Sugihan melalui survei awal dan diskusi
dengan para pelaku UMKM; Penyusunan rencana kegiatan yang mencakup tujuan, metode,
sasaran, dan output yang diharapkan; dan Penyusunan materi pelatihan 5R yang mencakup
materi Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, dan Rajin dengan contoh aplikasi pada UMKM.

b. Pelaksanaan Pelatihan
1) Sesi Teori: Pengenalan konsep 5R dan aplikasinya dalam manajemen tempat kerja
pelaku UMKM dan melaksanakan diskusi kelompok mengenai tantangan dan solusi
implementasi 5R dalam bisnis peserta. 2) Sesi Praktik: melakukan identifikasi area kerja
yang dapat ditingkatkan dengan prinsip 5R.

c. Evaluasi dan Monitoring
Observasi dan penilaian awal terhadap penerapan konsep 5R sebelum pelatihan dan
melakukan evaluasi pasca kegiatan pelatihan melalui kuesioner dan wawancara dengan
peserta untuk mengukur pemahaman dan implementasi.

d. Dokumentasi dan Publikasi
Pembuatan laporan kegiatan yang mencakup hasil pelatihan dan dampaknya bagi peserta

dan mempublikasikan hasil pelatihan kepada komunitas UMKM lain di Kabupaten
Semarang.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) ini merupakan bagian dari Tri Dharma
Perguruan Tinggi yang menjadi kewajiban para dosen. Pemilihan kelompok UKM Desa Sugihan,
Kec. Tengaran, Kab. Semarang sebagai lokasi pelaksanaan program ini, dengan materi
“Meningkatkan Daya Saing UKM Pangan Melalui Pelatihan 5R Pada Industri Kecil di Desa
Sugihan Kecamatan Tengaran,” didasarkan pada berbagai pertimbangan strategis yang selaras
dengan tujuan program dari organisasi.
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Gambar 1. Google Map

2.  Observasi

Sebelum pelaksanaan Pelatihan 5R Pada UMKM di Desa Sugihan, Tengaran, Kabupaten
Semarang, para tim ddosen Universitas Sains dan Teknologi Komputer melakukan observasi awal
untuk memahami kondisi UKM dan kebutuhan peserta. Hasil observasi menunjukkan bahwa
sebagian besar pelaku usaha di desa ini masih menghadapi kendala dalam penataan tempat kerja,
efisiensi produksi, serta kebersihan lingkungan usaha. Banyak pelaku UKM masih menggunakan
sistem penyimpanan barang yang tidak terorganisir, yang berdampak pada efektivitas kerja dan
kualitas produk. Selain itu, observasi juga mencatat bahwa kesadaran akan pentingnya
pemeliharaan alat kerja dan penerapan prinsip 5R masih kurang optimal, sehingga banyak usaha
mengalami kendala dalam meningkatkan daya saing mereka. Namun, ada antusiasme tinggi dari
para pelaku UKM untuk menerima pelatihan yang dapat membantu mereka meningkatkan efisiensi
dan produktivitas. Berdasarkan temuan ini, program pelatihan dirancang dengan pendekatan yang
lebih aplikatif dan berbasis praktik langsung, agar peserta dapat mengimplementasikan konsep 5R
secara efektif dalam usaha mereka.
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3. Pelatihan 5R Pada UKM

Hasil kegiatan pengabdian kepada pelaku UKM di Desa Sugihan, Kecamatan Tengaran, Kab.
Semarang ini dilaksanakan pada hari Minggu, 18 Mei 2025, dapat dijabarkan sebagai berikut:

A. Persiapan Awal

Tahapan awal kegiatan ini dimulai dengan identifikasi kebutuhan dan tantangan yang dihadapi
oleh UMKM di Desa Sugihan, Kecamatan Tengaran, Kabupaten Semarang. Tim dosen melakukan
survei, observasi dan wawancara dengan paara pelaku UKM Desa Sugihan untuk memahami
sejauh mana mereka telah menerapkan konsep 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) dalam
operasional bisnis mereka. Berdasarkan hasil survei, ditemukan bahwa sebagian besar UKM masih
menghadapi kendala dalam pengelolaan tempat kerja yang efisien. Oleh karena itu, modul
pelatihan yang disusun difokuskan pada praktik langsung serta teknik yang relevan dengan kondisi
UMKM setempat. Koordinasi dengan perangkat desa dan tokoh masyarakat turut dilakukan guna
memastikan keterlibatan aktif dari para peserta kegiatan.

B. Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan yang diikuti oleh 20 pelaku UKM Desa Sugihan dan dilaksanakan melalui kombinasi
sesi teori serta praktik langsung. Sesi teori menjelaskan konsep dasar 5R, manfaatnya dalam
meningkatkan efisiensi kerja, dan studi kasus dari industri lain. Sementara itu, sesi praktik
memberikan kesempatan bagi peserta untuk menerapkan konsep tersebut di lingkungan kerja
mereka sendiri. Setiap peserta diajak untuk melakukan penataan ulang tempat Kerja,
menghilangkan barang tidak perlu, serta menerapkan sistem perawatan berkala guna menjaga
produktivitas. Pelaksanaan pelatihan ini mendapatkan antusiasme tinggi dari peserta karena mereka
langsung melihat dampak positif dalam operasional bisnis mereka. Hal ini dapat dilihat dari diskusi
dan tanya jawab dengan pemateri.

C. Evaluasi dan Monitoring

Setelah pelatihan selesai, dilakukan evaluasi terhadap tingkat pemahaman dan penerapan 5R
oleh peserta. Tim dosen menggunakan metode kuesioner secara langsung untuk menilai efektivitas
pelatihan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mengalami peningkatan
dalam pengelolaan tempat kerja, dengan adanya pengurangan pemborosan dan peningkatan
produktivitas. Tim dosen juga akan melakukan pendampingan serta memastikan bahwa UMKM di
Desa Sugihan terus mengimplementasikan 5R dalam jangka panjang.

D. Dokumentasi dan Publikasi

Kegiatan pengabdian ini didokumentasikan dalam bentuk laporan dan artikel ilmiah guna
menyebarkan hasil pelatihan kepada komunitas akademik maupun UMKM lainnya. Dokumentasi
mencakup data sebelum dan sesudah pelatihan, testimoni peserta, serta rekomendasi untuk
penerapan lebih luas di sektor UMKM. Publikasi hasil kegiatan dilakukan melalui jurnal ilmiah
dan seminar akademik guna berbagi pengalaman serta mendorong keberlanjutan program serupa
di daerah lain.
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Gambar 6. Foto Galeri UMKM Desa Sugihan

4. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema “Pelatihan SR Pada UMKM di Desa
Sugihan, Kec. Tengaran, Kab. Semarang” yang dilakukan oleh tim dosen dari Universitas Sains
dan Teknologi Komputer berhasil memberikan dampak positif bagi sekitar 20 orang peserta dari
kalangan pelaku UKM. Pelatihan ini membekali peserta dengan pemahaman dan keterampilan
mengenai konsep 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) yang berkontribusi terhadap
peningkatan efisiensi kerja dan produktivitas usaha mereka. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
para peserta pelaku lebih memahami tentang pentingnya pengelolaan tempat kerja, terutama dalam
aspek penataan ruang, kebersihan lingkungan usaha, serta pemeliharaan alat kerja. Peserta juga
menyadari bahwa penerapan 5R tidak hanya berdampak pada efisiensi operasional tetapi juga
meningkatkan kualitas produk dan kepuasan pelanggan. Respon positif dari peserta serta dukungan
dari komunitas lokal menunjukkan bahwa program ini memiliki relevansi tinggi dalam
pemberdayaan UKM di Desa Sugihan, Tengaran, Kabupaten Semarang.
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